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HIGHLIGHT NEWS:

IHSG melanjutkan pelemahannya pada penutupan perdagangan
kemarin sore, ditengah pelemahan Bursa Saham Asia didorong
dengan kekhawatiran investor mengenai penyebaran virus 
corona yang berdampak ke ekonomi. Bursa Saham AS berhasil
rebound didorong dengan penguatan saham Apple. 

FX
USD naik kemarin menguat setelah dirilis data AS yang bullish, membawa U.S. dollar index yang mengukur
kekuatan USD terhadap 6 mata uang major naik 0.12% ke level 97.97.
The Conference Board consumer confidence naik ke level 131.6, mengalahkan ekspektasi ekonom di level 
128. Data ini menunjukkan angka pengeluaran penting dalam aktivitas ekonomi. USD menguat menjelang
rapat the Fed hari ini. 
USD/JPY naik 0.21% ke level 109.13 dan USD/CHF naik 0.39% ke level 0.9733. EUR/USD turun 0.02% ke level 
$1.1102 dan USD/CAD turun 0.11% ke level C$1.3178. GBP/USD turun 0.44% ke level $1.2996, masih tertekan
sentimen menjelang rapat Bank of England yang akan membahas mengenai suku bunga acuannya serta
Brexit. 
Kemarin spot USD/IDR naik menyusul aktivitas asing yang melakukan penjualan obligasi pemerintah dan 
melakukan pembelian spot USD. Sore hari, spot turun terbantu oleh bank local yang menjual posisi USD. Spot 
kemarin ditutup di level closed at 13,655-13,665. 
Hari ini spot dibuka di level 13,630/13,640 dan diekspektasikan bergerak di kisaran 13,600-13,670. 

Pasar Obligasi
Pasar sekunder dari obligasi pemerintah, BI melakukan penawaran di seri-seri baik benchmark maupun non
benchmark. Seri tenor panjang tidak banyak bergerak dibandingkan penutupan sebelumnya. Yield naik 0-3bps
menyusul risk off tone.

Pasar Saham
Pada penutupan perdagangan Selasa, 29/1, IHSG melanjutkan pelemahannya sebesar -0.359% dan berakhir di
level 6,111.18. Pasar terlihat berakhir variatif dengan lima (5) sektor berakhir pada zona positif. Dipimpin
dengan Miscellaneous Industry yang naik sebesar +0.83%, sektor Property yang menguat sebesar +0.82% dan
sektor Mining naik sebanyak +0.71%. Sisa empat (4) sektor berakhir di zona negatif, Basic Industry melemah
sebesar -1.67%, sektor Finance melemah -0.62% dan sector Infrastructure turun sebesar -0.52%. Investor
Asing mencatatkan net sell sebesar Rp. 469.61 Miliar.
Bursa Saham Asia berakhir negatif didorong dengan meningkatnya korban jiwa akibat virus corona di China
yang membuat kekhawatiran para investor atas dampaknya terhadap ekonomi. Bursa Saham Amerika Serikat
berhasil rebound didorong dengan penguatan saham Apple.

Imbal Hasil Obligasi Pemerintah (%)

27-Jan 28-Jan %Change

Indonesia IDR 10yr 6.662 6.695 0.50%

Indonesia USD 10yr 2.764 2.725 -1.41%

US Treasury 10yr 1.608 1.657 3.05%

Suku Bunga Bank Central Inflasi (yoy)* Inflasi (mom)*

BI 7-Day RRR 5.00 2.72 0.34

FED RATE 1.75 2.30 0.20

Rate Pasar Uang

JIBOR (%) LIBOR (%)

1 Wk 5.0500 1.5628

1 Mth 5.4000 1.6493

3 Mth 5.4519 1.7745

6 Mth 5.6465 1.7835

1 Yr 5.8389 1.8373

Bursa Saham Dunia

27-Jan 28-Jan %Change

IHSG 6,133.21 6,111.18 -0.36%

LQ 45 1,003.79 1,000.67 -0.31%

S&P 500 (US) 3,243.63 3,276.24 1.01%

Dow Jones (US) 28,535.80 28,722.85 0.66%

Hang Seng (HK) - - -

Shanghai Comp (CN) - - -

Nikkei 225 (JP) 23,343.51 23,215.71 -0.55%

DAX (DE) 13,204.77 13,323.69 0.90%

FTSE 100 (UK) 7,412.05 7,480.69 0.93%

Cross Currencies

28-Jan-20 29-Jan-20 %Change

USD/IDR 13,650 13,635 (0.11)

EUR/IDR 15,044 15,027 (0.11)

JPY/IDR 125.31 124.97 (0.27)

GBP/IDR 17,831 17,755 (0.42)

CHF/IDR 14,074 14,013 (0.43)

AUD/IDR 9,221 9,225 0.05 

NZD/IDR 8,928 8,916 (0.14)

CAD/IDR 10,350 10,357 0.06 

HKD/IDR 1,755 1,753 (0.08)

SGD/IDR 10,055 10,046 (0.09)

Major Currencies

28-Jan-20 29-Jan-20 %Change

EUR/USD 1.1021 1.1020 (0.01)

USD/JPY 108.93 109.11 0.16 

GBP/USD 1.3063 1.3022 (0.31)

USD/CHF 0.9699 0.9730 0.32 

AUD/USD 0.6756 0.6765 0.13 

NZD/USD 0.6544 0.6538 (0.09)

USD/CAD 1.3188 1.3164 (0.18)

USD/HKD 7.7792 7.7769 (0.03)

USD/SGD 1.3575 1.3572 (0.02)
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Kurs USD/IDR | 13,635 | Kurs EUR/USD | 1.1020 |
IHSG per 28 Januari 2020| 6,111.18|
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